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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem cerdas berbasis Android yang
mengintegrasikan Artificial Intelligence untuk mendukung proses pemulihan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pascabencana di Kabupaten Pidie Jaya.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah belum tersedianya sistem terintegrasi
yang mampu melakukan monitoring, analisis kondisi usaha, serta memberikan
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KATA KUNCI rekomendasi strategi pemulihan secara otomatis dan berbasis data. Selain itu, proses

pengambilan keputusan masih bersifat manual dan kurang objektif, sehingga
Al Prediktif menghambat efektivitas intervensi pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan
Android pendekatan Research and Development (R&D). Sistem dibangun menggunakan
Pemulihan UMKM React Native (Expo) pada sisi mobile, ExpressJS sebagai backend, MySQL sebagai
Pascabencana basis data, serta menerapkan Rule-Based Expert System sebagai metode Artificial
Pidie Jaya Intelligence. Variabel input yang digunakan meliputi jenis usaha, omzet sebelum dan

sesudah bencana, tingkat kerusakan, akses pasar, dan bantuan yang diterima. Sistem
KORESPONDENSI ) juga dilengkapi dengan fitur GIS untuk visualisasi spasial persebaran UMKM
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terdampak bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan
klasifikasi kondisi UMKM dengan tingkat akurasi mencapai 100% berdasarkan

validasi pakar. Selain itu, hasil pengujian System Usability Scale (SUS)
menunjukkan skor rata-rata 81,6 yang termasuk kategori excellent, sehingga sistem
dinilai sangat layak digunakan oleh pengguna non-teknis. Sistem juga mampu
menghasilkan rekomendasi strategi pemulihan yang adaptif dan sesuai dengan
kondisi masing-masing UMKM .Kesimpulannya, sistem yang dikembangkan mampu
menjadi intelligent decision support system yang efektif dalam mendukung
pengambilan keputusan pemulihan UMKM pascabencana. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi Android application, Artificial Intelligence berbasis rule-
based expert system, dan GIS dalam satu platform terpadu yang berorientasi pada
konteks pemulihan ekonomi pascabencana.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana alam tertinggi di dunia. Bencana gempa bumi,
banjir, tanah longsor, dan bencana lainnya seringkali memberikan dampak yang luar biasa, tidak hanya pada infrastruktur
fisik, tetapi juga terhadap keberlangsungan ekonomi masyarakat. Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh, merupakan salah
satu wilayah yang pernah mengalami bencana banjir bandang dengan dampak ekonomi yang signifikan terhadap sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [1][2].

UMKM berperan sebagai tulang punggung perekonomian daerah, menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, dan
berkontribusi pada stabilitas ekonomi lokal. Namun dalam situasi pascabencana, UMKM sering mengalami penurunan
omzet yang drastis, kerusakan fasilitas usaha, gangguan rantai pasok, serta penurunan akses terhadap pasar dan konsumen.
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Pemulihan UMKM menjadi prioritas utama pemerintah daerah, namun prosesnya seringkali tidak efisien akibat
keterbatasan data, keterlambatan analisis, dan kurangnya sistem pendukung pengambilan keputusan yang berbasis
teknologi [3][4].

Saat ini, monitoring kondisi UMKM pascabencana masih dilakukan secara manual melalui survei lapangan dan
pencatatan dokumen administratif yang tersebar. Hal ini mengakibatkan keterlambatan dalam identifikasi UMKM yang
membutuhkan bantuan segera, ketidakakuratan data kondisi usaha, serta sulitnya menentukan prioritas dan strategi
intervensi yang tepat sasaran. Proses tersebut membutuhkan waktu yang lama, sumber daya manusia yang banyak, dan
sangat rentan terhadap subjektivitas penilaian [5].

Perkembangan teknologi mobile, khususnya platform Android, membuka peluang besar untuk membangun sistem
informasi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja oleh petugas lapangan maupun pengambil kebijakan. Penetrasi
smartphone Android yang tinggi di Indonesia menjadikan platform ini pilihan yang tepat untuk sistem monitoring dan
pengambilan keputusan di lingkungan pemerintah daerah dan UMKM [6]. Di sisi lain, Artificial Intelligence (AI)
khususnya pendekatan Expert System berbasis aturan telah terbukti efektif dalam mendukung pengambilan keputusan
pada domain dengan pengetahuan yang dapat distrukturisasi, seperti analisis kondisi usaha dan rekomendasi kebijakan

[7118]1[9]-

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi UMKM berbasis mobile, namun sebagian besar
hanya berfungsi sebagai alat administrasi dan pencatatan data tanpa kemampuan analisis lanjutan. Penelitian lainnya
mengeksplorasi penerapan machine learning untuk klasifikasi data UMKM, namun belum mengintegrasikannya dalam
aplikasi mobile yang dapat digunakan langsung di lapangan [10][11]. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada satu
fungsi tertentu, seperti pencatatan data, pemetaan lokasi, atau analisis klasifikasi. Sistem yang mampu menggabungkan
kondisi usaha, tingkat kerusakan, akses pasar, bantuan yang diterima, serta rekomendasi strategi pemulihan dalam satu
platform yang terintegrasi masih sangat terbatas. Di sisi lain, pendekatan Machine Learning umumnya membutuhkan data
historis yang cukup besar dan proses pengambilan keputusannya tidak selalu mudah dipahami, sehingga kurang ideal
untuk kondisi pascabencana yang sering kali memiliki keterbatasan data. Belum ditemukan sistem yang secara khusus
mengintegrasikan platform Android dengan Al berbasis Expert System dalam konteks pemulihan UMKM pascabencana,
yang mampu menghasilkan analisis kondisi, identifikasi hambatan, dan rekomendasi strategi pemulihan secara otomatis
dan kontekstual.

Penelusuran terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aplikasi pemulihan UMKM pascabencana yang telah
dikembangkan umumnya masih bersifat sektoral. Sebagian sistem hanya berfungsi sebagai media pemetaan lokasi
UMKM berbasis GIS tanpa disertai analisis kondisi usaha, sementara sistem lain menerapkan pendekatan machine
learning untuk klasifikasi data UMKM namun tidak menyediakan penjelasan (explainability) atas keputusan yang
dihasilkan sehingga sulit diverifikasi oleh pengguna non-teknis di lapangan [10][11]. Kajian sistematik terhadap kerangka
kerja Artificial Intelligence untuk manajemen bencana turut menegaskan bahwa sebagian besar model yang ada masih
bersifat generik dan belum dirancang khusus untuk konteks pemulihan ekonomi mikro pascabencana [10].

Berbeda dari pendekatan tersebut, penelitian ini memilih Rule-Based Expert System karena kemampuannya
menghasilkan keputusan yang transparan dan dapat ditelusuri alasannya (explainable), tanpa memerlukan volume data
latih besar sebagaimana dibutuhkan pada pendekatan machine learning konvensional [7][8]. Karakteristik ini menjadikan
Rule-Based Expert System lebih sesuai diterapkan pada konteks pemulihan UMKM pascabencana di Kabupaten Pidie
Jaya, karena pengetahuan pakar dan kebijakan pemulihan daerah dapat direpresentasikan secara eksplisit ke dalam basis
aturan, sekaligus menutup kesenjangan integrasi antara aplikasi mobile, mesin kecerdasan buatan, dan kebutuhan
pengambilan keputusan cepat oleh pemangku kepentingan di lapangan.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Cerdas Berbasis Android
dan Artificial Intelligence untuk Prediksi Strategi Pemulihan UMKM Pascabencana di Kabupaten Pidie Jaya. Sistem ini
menerapkan pendekatan Rule-Based Expert System dengan metode Forward Chaining yang mampu menganalisis kondisi
UMKM secara otomatis berdasarkan variabel-variabel kunci pemulihan usaha, kemudian menghasilkan rekomendasi
strategi yang bersifat adaptif dan spesifik untuk setiap UMKM. Kebaruan utama penelitian ini terletak pada integrasi
antara mobile application Android dan mesin kecerdasan buatan berbasis aturan dalam satu platform terpadu yang
ditujukan khusus untuk konteks pemulihan ekonomi pascabencana.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pemulihan UMKM Pascabencana

Pemulihan UMKM pascabencana merupakan proses multidimensi yang mencakup aspek fisik, ekonomi, sosial, dan
kelembagaan. Menurut Hakim AL, et al.[4], faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan pemulihan
UMKM adalah kecepatan akses modal, ketersediaan dukungan pemerintah, dan kemampuan adaptasi pelaku usaha.
Penelitian Razif, et al.[3] di konteks Indonesia menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
pemulihan UMKM pascagempa dapat meningkatkan efisiensi penyaluran bantuan hingga 40%.

Indikator utama pemulihan UMKM meliputi tingkat pemulihan omzet, perbaikan fasilitas fisik usaha, pemulihan
akses pasar, dan ketersediaan modal kerja. Identifikasi awal terhadap kondisi UMKM yang komprehensif dan akurat
menjadi kunci keberhasilan seluruh program pemulihan ekonomi pascabencana [12]. Tanpa sistem monitoring yang
baik, distribusi bantuan cenderung tidak tepat sasaran dan program pemulihan berjalan tidak optimal.

Pengembangan Aplikasi Mobile Berbasis Android

Android merupakan sistem operasi mobile berbasis Linux yang dikembangkan oleh Google dan saat ini menguasai
lebih dari 70% pangsa pasar smartphone global. Dalam konteks pengembangan sistem informasi untuk keperluan
pemerintahan dan layanan publik, platform Android menawarkan keunggulan berupa keterjangkauan perangkat,
kemudahan distribusi aplikasi, dan dukungan ekosistem pengembangan yang luas [13][14].

React Native merupakan framework pengembangan aplikasi mobile cross-platform berbasis JavaScript yang
memungkinkan pengembang membangun aplikasi Android (dan iOS) dari satu codebase. Framework ini
dikembangkan oleh Meta (Facebook) dan telah banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi enterprise karena
performa yang mendekati native application, kemudahan integrasi dengan backend API, dan ekosistem library yang
kaya [13]. Dalam penelitian ini, React Native dengan Expo digunakan sebagai platform pengembangan aplikasi
Android untuk sistem monitoring UMKM pascabencana.

Artificial Intelligence dan Rule-Based Expert System

Artificial Intelligence (AI) dalam konteks sistem informasi merujuk pada kemampuan mesin untuk meniru proses
penalaran manusia dalam menganalisis data dan menghasilkan keputusan. Salah satu pendekatan Al yang telah lama
terbukti efektif dalam domain pengambilan keputusan terstruktur adalah Expert System (Sistem Pakar) [ 14]. Expert
System meniru cara berpikir seorang pakar dengan memanfaatkan basis pengetahuan (knowledge base) yang berisi
fakta dan aturan yang dikumpulkan dari pakar di bidang terkait.

Rule-Based Expert System menggunakan representasi pengetahuan dalam bentuk aturan IF-THEN (production rules)
untuk melakukan inferensi dari fakta yang diketahui menuju kesimpulan yang dihasilkan. Pendekatan ini sangat
sesuai untuk domain yang pengetahuannya dapat distrukturisasi secara eksplisit, bersifat transparan (explainable),
dan tidak memerlukan data historis dalam jumlah besar untuk pelatihan model seperti machine learning [15].

Forward Chaining merupakan metode inferensi yang bekerja dengan memulai dari fakta-fakta yang diketahui,
kemudian secara iteratif mencocokkan fakta tersebut dengan kondisi pada sisi kiri (antecedent) dari setiap aturan
yang ada. Jika kondisi terpenuhi, maka aturan tersebut dieksekusi (fired) dan kesimpulannya ditambahkan ke dalam
working memory sebagai fakta baru, hingga tidak ada lagi aturan yang dapat dieksekusi [16]. Metode ini dipilih
karena proses analisis dimulai dari data UMKM yang diinput oleh pengguna, kemudian sistem secara otomatis
menarik kesimpulan berupa kondisi usaha, hambatan, dan rekomendasi strategi pemulihan.

System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) adalah instrumen pengukuran tingkat kegunaan (usability) sistem yang dikembangkan
oleh John Brooke pada tahun 1986 dan hingga kini masih menjadi standar industri yang paling banyak digunakan
[17]. SUS terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju), mencakup
aspek efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna. Perhitungan skor SUS dilakukan dengan mengonversi respons
masing-masing item ke skala 0-4, menjumlahkan seluruh nilai, dan mengalikan dengan 2,5 untuk menghasilkan skor
akhir 0-100. Skor di atas 80 dikategorikan sebagai Excellent dan mengindikasikan sistem yang sangat layak
digunakan.

https://doi.org/10.56211/blendsains.v5il.1862 Cut Lilis Setiawati 211



https://doi.org/10.56211/blendsains.v5i1.1862

Cut LILIS SETIAWATI/ BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 5 No. 1 (2026) EDIs1 JULI ISSN 2964-7347 (ONLINE)

METODOLOGI

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan produk berupa
sistem perangkat lunak cerdas berbasis Android. Model pengembangan yang digunakan adalah System Development Life
Cycle (SDLC) dengan pendekatan iteratif yang mencakup lima tahapan utama: analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan evaluasi. Lokasi penelitian adalah Kabupaten Pidie Jaya dengan melibatkan UMKM
terdampak bencana sebagai subjek penelitian. Sistem dirancang menggunakan arsitektur tiga lapisan (three-tier
architecture) yang terdiri dari: (1) lapisan presentasi berupa mobile application Android yang dibangun dengan React
Native/Expo, (2) lapisan logika bisnis berupa backend API yang dibangun dengan ExpressJS/Node.js, dan (3) lapisan
data berupa database MySQL. Komponen Al Rule-Based Expert System diimplementasikan sebagai modul terpisah pada
lapisan backend yang dapat dipanggil melalui RESTful API. Alur kerja sistem dimulai dari input data UMKM oleh
petugas melalui aplikasi Android, dikirimkan ke backend melalui HTTP request, diproses oleh mesin inferensi Al, dan
hasilnya dikembalikan ke aplikasi untuk ditampilkan kepada pengguna. Arsitektur diagram blok ini memastikan
pemisahan concern yang jelas antara antarmuka pengguna, logika bisnis, dan mesin kecerdasan buatan.

Sistem Cerdas UMKM

l

Server Backend ExpressJS

- Authentication

- Data Processing

- Rule Engine

- Recommendation Engine

v v
Smsaioe | | Pt
[ |
v
Final Output

Prediksi Strategi, Rekomendasi, Prioritas

Gambar 1. Diagram Blok Arsitektur Sistem

Gambar 1 menunjukkan arsitektur sistem yang dikembangkan menggunakan konsep three-tier architecture. Aplikasi
Android dibangun menggunakan React Native (Expo) sebagai antarmuka pengguna untuk melakukan input data UMKM
dan menerima hasil analisis. Seluruh data dikirim melalui REST API menuju backend Express]JS yang bertugas
melakukan autentikasi, validasi data, pemrosesan logika, dan menjalankan mesin inferensi Rule-Based Expert System.
Mesin inferensi melakukan pencocokan fakta terhadap basis pengetahuan yang tersimpan dalam bentuk aturan IF-THEN.
Selanjutnya hasil inferensi berupa tingkat resiliensi, prioritas bantuan, hambatan, dan rekomendasi strategi pemulihan
disimpan ke dalam database MySQL dan dikirim kembali ke aplikasi Android untuk ditampilkan

Perancangan Model Artificial Intelligence
Knowledge Base (Basis Pengetahuan)

Knowledge base dibangun melalui studi literatur, kebijakan pemulihan UMKM pascabencana, dan konsultasi dengan
praktisi serta pemangku kepentingan UMKM di Kabupaten Pidie Jaya. Enam variabel input dipilih karena mewakili aspek
ekonomi, operasional, dan lingkungan usaha yang terbukti berpengaruh terhadap keberhasilan pemulihan usaha
pascabencana. Variabel output yang dihasilkan oleh sistem terdiri dari empat jenis: tingkat resiliensi UMKM (O1),
hambatan utama pemulihan (O2), strategi pemulihan yang direkomendasikan (O3), dan tingkat prioritas intervensi (O4).

Basis pengetahuan direpresentasikan dalam bentuk aturan IF-THEN yang menghubungkan kombinasi variabel input
dengan keempat variabel output. Sistem yang dikembangkan memuat 12 aturan inferensi; enam di antaranya ditampilkan
sebagai contoh pada Tabel 1.
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Tabel 1. Contoh Aturan Basis Pengetahuan (Rule Base) pada Sistem

Kode Rule Kondisi (IF)
RI Kerusakan = Berat AND Omzet turun >70% Prioritas Intervensi = Sangat Tinggi
R2  Kerusakan = Sedang AND Belum menerima bantuan Prioritas = Tinggi
R3 Akses pasar = Sulit Rekomendasi = Digital Marketing
R4 Modal usaha tidak tersedia Rekomendasi = Bantuan Modal
R5  Omzet turun <20% Resiliensi = Tinggi
R6  Omzet turun 20-50% Resiliensi = Sedang
R7 " Omzet turun >70% Resiliensi = Rendah

Pengetahuan direpresentasikan dalam bentuk aturan produksi (production rule) menggunakan format IF-THEN sehingga
proses inferensi dapat dilakukan secara transparan dan mudah ditelusuri., sebagaimana dijelaskan pada mekanisme
Forward Chaining berikut.

Mekanisme Inferensi Forward Chaining

Mesin inferensi menggunakan metode Forward Chaining yang bekerja dalam siklus pencocokan-eksekusi (match-fire
cycle). Tahapan prosesnya adalah sebagai berikut: (1) data UMKM yang diinput pengguna dimasukkan ke dalam working
memory sebagai fakta awal; (2) mesin inferensi mencocokkan fakta dalam working memory dengan antecedent (kondisi
IF) setiap aturan; (3) semua aturan yang kondisinya terpenuhi dimasukkan ke dalam conflict set; (4) strategi resolusi
konflik dipilih untuk menentukan aturan yang dieksekusi (fired); (5) konsekuen (kesimpulan THEN) dari aturan yang
dieksekusi ditambahkan ke working memory; (6) proses diulang hingga tidak ada aturan baru yang dapat dieksekusi atau
seluruh output telah ditentukan.

Input Data UMKM
(Omzet, Kerusakan, Akses,
Jenis Usaha, Bantuan)

Validasi & Preprocessing
- Cek kelengkapan data
- Normalisasi nilai

Knowledge Base Access
(Rule IF-THEN Database)

Forward Chaining Process

A 2 Y L 4
Resiliensi UMKM Hambatan Utama Prioritas Intervensi
[ | |
L2

Rule-Based Recommendation
(Strategi Pemulihan UMKM)

!
Qutput Sistem
- Prediksi dan
Rekomendasi SELESAI
strategi

Gambar 2. Alur Sistem Cerdas Prediksi dan Strategi Pemulihan UMKM Pascabencana
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Metode Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan melalui dua metode. Pertama, pengujian akurasi Al menggunakan Expert Validation, yaitu
membandingkan output sistem terhadap penilaian yang dilakukan oleh dua orang pakar di bidang pemberdayaan UMKM.
Tingkat akurasi dihitung menggunakan persamaan (1):

Akurasi — Jumlah OQutput Sesuai 100%
e Total Data s

Gambar 3. Rumus Perhitungan Akurasi Sistem

Kedua, pengujian usability menggunakan System Usability Scale (SUS) terdiri dari pegawai dinas terkait, pengelola
UMKM, dan operator lapangan. Skor SUS dihitung berdasarkan formula standar yang mengonversi 10 item pertanyaan
menjadi skor akhir dalam skala 0-100.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Akurasi Sistem
Hasil Black — box Testing
Tabel 2. Hasil Balck — box Testing

No.

Fungsi Hasil
1. Login Berhasil
2. Dashboard Monitoring Berhasil
3. Prediksi Al Berhasil
4, Tracking Bantuan Berhasil
5. Peta GIS Berhasil
6. Laporan Berhasil

Pengujian Black-box menunjukkan seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi sehingga tingkat
keberhasilan fungsional mencapai 100%.

Hasil User Acceptance Testing

Tabel 3. User Acceptance Testing

No. Aspek Nilai
1. Kemudahan penggunaan 4,6
2. Kemudahan menu 4.5
3. Kecepatan sistem 4,5
4. Ketepatan rekomendasi 4,7
S. Tampilan aplikasi 4,5
6. Kemudahan penggunaan 4,6

Hasil User Acceptance Testing menunjukkan bahwa pengguna memberikan penilaian sangat baik terhadap kemudahan
penggunaan, kecepatan sistem, dan kualitas rekomendasi yang dihasilkan.
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Hasil System Usability Scale
Tabel 4. System Usability Scale

No. Indikator Nilai
1. Skor SUS rata-rata 81,6
2. Kategori Excellent
3. Grade A
4. Indikator Nilai

Berdasarkan interpretasi System Usability Scale, skor 81,6 berada pada kategori Excellent, sehingga aplikasi dinilai
memiliki tingkat usability yang tinggi dan layak diterapkan pada proses pemulihan UMKM pascabencana.

Hasil Implementasi Aplikasi Android

Penelitian ini menghasilkan aplikasi Android bernama Sistem Cerdas Pemulihan UMKM Pascabencana yang
dikembangkan menggunakan React Native (Expo). Aplikasi terdiri atas enam modul utama yang saling terintegrasi: (1)
Manajemen Data UMKM, (2) Analisis Kondisi Usaha berbasis Al, (3) Rekomendasi Strategi Pemulihan, (4) Tracking
Bantuan UMKM, dan (5) Sebaran Lokasi UMKM.

Manajemen Data UMKM

Modul Hasil Penginputan Data UMKM merupakan halaman yang menampilkan ringkasan informasi UMKM yang telah
diinput oleh pengguna sebagai data masukan bagi sistem kecerdasan buatan (Al). Modul ini menyajikan identitas usaha,
lokasi, jenis usaha, omzet sebelum dan sesudah bencana, tingkat kerusakan, akses pasar, serta riwayat bantuan yang
diterima. Seluruh data tersebut menjadi parameter utama yang dianalisis oleh Al untuk memprediksi tingkat kebutuhan
pemulihan dan memberikan rekomendasi bantuan yang paling sesuai.

S Adee Kak Dah

———— ~U 8

© Lokasi: Manyang Cut, Pidie Jaya
@ Jenis: Oleh Oleh Khas Pidie Jaya
~ Omzet Sebelum: Rp 15.000.000

™ Omzet Sesudah: Rp 10.000.000

/\ Tingkat Kerusakan: 5

Akses Pasar: 3

& Bantuan Diterima: 0

Gambar 4. Halaman Manajemen Data UMKM
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Modul Analisis AI dan Rekomendasi Strategi

Modul ini merupakan inti dari sistem yang mengintegrasikan mesin inferensi Al dengan antarmuka mobile Android.
Setelah data UMKM diinput dan disimpan, pengguna dapat memicu proses analisis dan rekomendasi strategi dengan

menekan tombol Prediksi AI dan Rekomendasi.

{8 Prediksi Al

Hasil Prediksi Al
Score: 71.11
Kategori: tinggi

Rekomendasi

©

Melakukan rehabilitasi atau
perbaikan sarana produksi utama
yang mengalami kerusakan berat.

Alasan & Pemberian bantuan modal kerja
. darurat untuk memulihkan kapasitas
& Tingkat kerusakan fisik berada :
% produksi ke level normal.
pada level maksimal (skala 5), yang
menandakan gangguan serius pada & Pendampingan dalam memperluas
aset atau infrastruktur produksi. akses pasar melalui platform digital
: o a atau e-commerce untuk mengatasi
& Terjadi penurunan omzet sebesar A
5 3 ¢ kendala akses pasar fisik.
33,33% (dari 15 juta ke 10 juta) yang
berdampak pada stabilitas arus kas. & Restrukturisasi atau relaksasi jika
- ) UMKM memiliki kewajiban pinjaman
& Akses pasar berada pada tingkat : RN
. untuk menjaga likuiditas selama
moderat (skala 3), menunjukkan 2
masa pemulihan.
adanya hambatan dalam
mendistribusikan produk atau & Intervensi perbaikan sarana produksi
menjangkau konsumen secara dan aset usaha.
optimal pasca-gangguan. & Pelatihan strategi pemasaran dan

Q

Terjadi penurunan omzet sedang
sebesar 33.3%.
()

manajemen usaha pascabencana.

(b)

Gambar 5. (a) Halaman Prediksi Al dan (b) Rekomendasi strategi
Modul Grafik dan Tracking Bantuan UMKM

Modul grafik dan tracking bantuan memungkinkan pemantauan seluruh perkembangan omset dan pencatatan bantuan
yang diterima oleh setiap UMKM pascabencana. Fitur ini membantu pemerintah daerah dalam mengidentifikasi tingkat
dampak ekonomi yang dialami UMKM dan mengevaluasi perkembangan proses pemulihan secara lebih objektif.

~” Grafik Perkembangan Omzet
100
75

50 —

Tinggi Sedang Rendah
-29.5% -49.3% -23.3%
n=8 n=6 n=13

Naik omzet: Hijau Turun omzet: Merah

Total Sebelum Total Sesudah

Rp 415.700.000 Rp 311.000.000

Perubahan keseluruhan -25.2%

ff Tracking Bantuan

Bantuan Terdata 27/27
Modal Kerja 0/27
Perbaikan 0/27
Digital 0/27
Pelatihan 0/27

Gambar 7. Halaman Grafik Perkembangan Omset dan Tracking Bantuan
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Modul Sebaran Lokasi UMKM

Modul Peta UMKM menampilkan sebaran titik lokasi UMKM, penanda berwarna digunakan untuk membedakan tingkat
prioritas pemulihan: merah (tinggi), oranye (sedang), dan hijau (rendah), sehingga memudahkan petugas dalam
mengidentifikasi UMKM yang membutuhkan penanganan segera secara visual dan spasial.

< Peta UMKM

Mode Peta Mode Daftar

+
Reudeuey Meunasat
L 9 jurong
Pante Bey@iye
Rh ang
) Pungwa y
{-Teupir Peuraho Dayah/TSe
KutaTrieng™==¢) o,y ah w‘ Gampang Blang /
ulo |
nggrong ~ '~.»~.,m
Rambong Kudrang Meureudu

Legenda Prioritas
Titik tampil: 23
Merah: Tinggi
Oranye: Sedang

Sarah Mane Hijau: Rendah

== | eaflet | © OpenStreetMap contributors

Gambar 8. Tampilan Modul Peta UMKM

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Cerdas Berbasis Android yang mengintegrasikan Artificial Intelligence
Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem cerdas berbasis Android yang mengintegrasikan Rule-Based Expert
System, Geographic Information System (GIS), dan RESTful API untuk mendukung proses pemulihan UMKM
pascabencana di Kabupaten Pidie Jaya. Sistem mampu melakukan analisis kondisi UMKM, menentukan tingkat resiliensi,
menetapkan prioritas intervensi, serta menghasilkan rekomendasi strategi pemulihan secara otomatis berdasarkan basis
pengetahuan yang direpresentasikan dalam bentuk aturan [F-THEN.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memperoleh akurasi sebesar 100% berdasarkan validasi terhadap data
UMKM vyang dibandingkan dengan penilaian pakar. Pengujian Black-box menunjukkan seluruh fungsi aplikasi berjalan
sesuai dengan spesifikasi (100% berhasil), sedangkan pengujian System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor rata-
rata 81,6 yang termasuk kategori Excellent, sehingga aplikasi dinilai mudah digunakan dan layak diterapkan sebagai
Intelligent Decision Support System dalam mendukung proses pemulihan ekonomi pascabencana.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan sistem menjadi Hybrid Intelligent Decision Support System dengan
mengintegrasikan Rule-Based Expert System dan algoritma Machine Learning seperti Random Forest, XGBoost, atau
Gradient Boosting agar sistem mampu melakukan pembelajaran dari data historis sehingga akurasi prediksi menjadi lebih
adaptif.
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